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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

 Runtuhnya rezim Uni Soviet yang mengindikasikan berakhirnya perang dingin, 

yang kemudian berujung pada fokusnya negara-negara di dunia terhadap bagaimana 

caranya meningkatkan perekonomian negara mereka masing-masing, yang memunculkan 

suatu era baru dengan ditandai adanya liberalisasi perdagangan yang dilakukan oleh setiap 

negara, terutama pada negara berkembang yang merubah gaya perdagangan yang 

sebelumnya berupa proteksionisme menjadi liberalisme dalam perdagangan. Pada 

akhirnya, era baru ini bisa dinamakan dengan Globalisasi Perdagangan (Perwita & Yani, 

2017). Fenomena yang terjadi pada kontestasi global ini bukanlah disebabkan oleh adanya 

dorongan oleh negara-negara lain yang membuat negara berkembang khususnya, menjadi 

tertarik untuk terlibat dalam perdagangan bebas, melainkan hal ini disebabkan karena 

ketertarikan mereka sendiri untuk terlibat dalam perdagangan bebas, mengingat negara-lah 

yang seharusnya meningkatkan perekonomian mereka sendiri, melalui perdagangan salah 

satunya. (Tussie, 1998). 

 Semakin meningkatkan keinginan serta tindakan dari setiap negara yang ada di 

dunia untuk terus terlibat di dalam perdagangan internasional namun tidak semua negara 

memiliki kapasitas yang sama untuk terus terlibat di dalam perdagangan, dalam artiannya 

meskipun suatu negara memiliki kekayaan bahan alam bukan berarti akan menjadi paling 

menonjol di dalam dunia perdagangan internasional, pun sebaliknya mereka yang 

cenderung memiliki sedikit kekayaan bahan alam pun bisa menjadi pemeran utama. 

Kejadian tersebut telah memunculkan suatu kesenjangan terbaru, yakni memunculkan 
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suatu system dengan nama “World System”. Dalam penelitiannya, Wallerstein (1974) 

mengatakan bahwa terdapat 3 tingkatan dalam dunia perdagangan internasional, yakni 

negara core, periphery, semi-periphery. Mereka yang tergolong dalam core country, adalah 

yang memimpin dalam dunia perdagangan internasional dan menjadi kapitalis utama, yang 

dicirikan dengan tingginya kemampuan mereka dalam memproduksi barang yang mulai 

mereka kuasai, dan mempekerjakan buruh dari negara periphery. Sedangkan bagi mereka 

yang periphery masih terfokus dalam memproduksi barang mentah serta menjadi buruh 

dari usaha kapitalisme buatan negara core. Dan yang terakhir yakni, negara semi-periphery 

yakni mereka yang masih berusaha menjadi negara inti, mereka pada umumnya juga 

mempekerjakan buruh dan memproduksi barang hasil manufaktur, namun dengan jumlah 

yang tidak sebesar negara inti (Wallerstein, 1974).  

 Tingkatan yang ada dalam dunia perdagangan internasional ini menjelaskan bahwa 

terdapat banyak aktor yang bisa terlibat di dalam dunia perdagangan masa kini, yang 

dimana aktor tersebut bisa dimaksudkan sebagai perusahaan dan berasal dari berbagai 

macam negara yang bertujuan memproduksi suatu barang. Tindakan tersebut dijelaskan 

dengan baik oleh Gereffi dan Korzeniewicz (1994) yang menganalisis mengenai 

bagaimana industry global terorganisir dengan baik serta mengidentifikasikan aktor-aktor 

yang terlibat di dalam kegiatan produksi, distribusi, maupun pemasaran barang, serta jenis 

hubungan diantara aktor-aktor tersebut, dan analisa yang mereka lakukan disebut dengan 

―Global Commodity Chain‖ (Coe et al., 2008). Dalam penjelasannya, global commodity 

chain merupakan suatu konsep yang bermula dari adanya kesenjangan antar negara satu 

sama lain di dunia perdagangan internasional dan memiliki karakteristik masing-masing 

juga. Menurut Bair (2005) mengatakan bahwa Global Commodity Chain (GCC) memiliki 

pengamatan yang berbeda dengan Global Value Chains (GVC) , hal ini dibedakan dari 
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adanya fokus ilmu diantara keduanya, yakni GVC, terfokus pada logika sektoral terhadap 

industry global, dalam artian hanya terfokus dalam bagaimana suatu barang mentah 

diproses menjadi barang jadi hingga sampai ke tangan konsumen, sedangkan GCC terfokus 

dalam hubungan antar aktor yang terlibat dalam kegiatan industry global, dan kemudian 

mengklasifikasikannya menjadi 2 jenis, yakni Producer-Driven Commodity Chains 

(PDCC) dan Buyer-Driven Commodity Chains (BDCC). Kedua jenis GCC tersebut 

merupakan hubungan aktor-aktor yang terlibat di dalam industry global, dengan cara yang 

berbeda. Namun, BDCC dianggap sangat menarik dalam dunia perdagangan, hal ini 

dikarenakan mereka, negara yang terlibat dalam rantai nilai BDCC, merupakan negara 

yang dalam perubahan orientasi kebijakan perdagangan internasional mereka dari Import-

Substituting Industrialization (ISI) ke Export-Oriented Industrialization (EOI). Serta aktor 

yang terlibat di dalam BDCC pada umumnya yakni perusahaan dengan skala kecil hingga 

menengah yang berada di negara berkembang, mereka bertindak sebagai produsen dari 

buyer yang mengatur kegiatan produksi, berupa desain produk serta pemasaran, yang 

ditentukan sesuai dengan permintaan konsumen yang dinamis, mereka buyer berasal dari 

negar core (Bair, 2005). 

  Menurut Gereffi (2001), bahwa BDCC dimaksudkan sebagai sekumpulan industry 

yang mana terdiri dari pengecer, penjual dan branded marketers dan tidak semuanya 

terlibat secara langsung dalam kegiatan produksi barang, namun kegiatan produksi barang 

hanya dilakukan oleh sebuah perusahaan dengan skala kecil hingga menengah dan berada 

di negara berkembang. Mereka para pengecer dan penjual hanya bersifat sebagai broker 

yang menghubungkan antara pabrik-pabrik produksi barang dengan para konsumen global. 

Dalam hal ini, produk yang menggunakan system strategi BDCC biasanya adalah produk 

garmen, alas kaki, tekstil, kerajinan yang mana memiliki permintaan terhadap trend pasar 
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yang sangat dinamis, sehingga BDCC lah jawabannya, sesuai dengan fokus strategi ini 

yakni lebih terfokus terhadap permintaan konsumen. Sehingga, dalam strategi BDCC ini 

keuntungan bukan berdasarkan jumlah produksi, teknologi yang digunakan dalam proses 

produksi sebagaimana pada strategi PDCC gunakan, namun strategi BDCC yang 

merupakan suatu hubungan antar aktor, mereka para aktor akan mendapatkan keuntungan 

secara komunal apabila memperhatikan 4 aspek yakni,  penelitian terhadap permintaan 

konsumen (high-value research), desain (design), pemasaran (marketing), penjualan yang 

baik (sales), dan aspek-aspek tersebut sangat ditentukan oleh para, retailers, brand 

marketers atau mereka yang berada di negara maju, sedangkan perusahaan produksi akan 

tetap mendapatkan keuntungan karena bisa terus memproduksi barang sesuai permintaan, 

serta bisa berkontribusi dalam mengurangi tingkat pengangguran di negara berkembang 

yang dimana tempat pabrik produksi berada. (Gereffi, 2001).  

 Maraknya strategi BDCC di negara berkembang pun terjadi di Indonesia. Hal ini 

juga, terjadi pada CV. Natural yang merupakan salah satu usaha skala kecil-menengah 

(UMKM) di Kota Palembang dengan komoditas produksi yakni produk hand woven abaca 

atau karpet yang terbuat dari serat abaka, dengan nomor identitas UMKM yakni 

167108001005528 dilansir dari laman pencarian pada website Kementrian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia. (Anonim, n.d.).  Sebagai UMKM, CV. 

Natural ini tergolong dalam usaha kecil, berdasarkan klasifikasian dari jenis-jenis UMKM 

yang ada menurut Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 

Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (PP 

UMKM) yang mana peraturan pemerintah tersebut telah diterbitkan pada 16 Februari 

2021,  dengan tujuan merevisi beberapa ketentuan yang sebelumnya telah diatur dalam UU 

No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UU UMKM). Menurut 
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laman kontrakhukum.com menjelaskan bahwa  terdapat suatu kriteria yang digunakan 

dalam PP UMKM tahun 2021 yang diatur pada Pasal 35 hingga 36, bahwasannya 

pengklasifikasian dari UMKM bisa ditentukan berdasarkan kriteria modal usaha atau hasil 

penjualan tahunan. Adapun kriteria-kriteria yang dimaksud, dicantumkan di dalam table 

berikut di bawah ini :  

Tabel 1.1 : Kriteria UMKM Berdasarkan PP UMKM No. 7 Tahun 2021 

No KRITERIA BERDASARKAN MODAL 

USAHA 

KRITERIA BERDASARKAN HASIL 

PENJUALAN 

1 Apabila memiliki modal usaha yang 

tidak dihitung termasuk tanah serta 

bangunan tempat usaha, dengan paling 

banyak sebesar Rp. 1.000.000.000,00, 

maka akan digolongkan sebagai 

USAHA MIKRO 

Apabila memiliki hasil penjualan tahunan 

dengan jumlah paling banyak sebesar Rp 

2.000.000.000, maka akan digolongkan 

sebagai USAHA MIKRO 

2 Apabila memiliki modal usaha yang 

tidak dihitung termasuk tanah serta 

bangunan tempat usaha, dengan sebesar 

lebih dari Rp 1.000.000.000 sampai 

paling besar   Rp 5.000.000.000, maka 

akan digolongkan sebagai USAHA 

KECIL 

Apabila memiliki hasil penjualan tahunan 

dengan jumlah lebih dari sebesar Rp 

2.000.000.000 sampai dengan paling 

banyak sebesar Rp 15.000.000.000 maka 

akan digolongkan sebagai USAHA 

KECIL 

3 Apabila memiliki modal usaha yang 

tidak dihitung termasuk tanah serta 

bangunan tempat usaha, dengan sebesar 

lebih dari Rp 5.000.000.000 sampai 

dengan paling banyak sebesar Rp. 

10.000.000.000, maka akan digolongkan 

sebagai USAHA MENENGAH 

Apabila memiliki hasil penjualan tahunan 

dengan jumlah lebih dari sebesar Rp 

15.000.000.000 sampai dengan paling 

banyak sebesar Rp 50.000.000.000 maka 

akan digolongkan sebagai USAHA 

MENENGAH 

Sumber : https://kontrakhukum.com. 

 Berdasarkan kriteria dari PP UMKM 2021, terdapat suatu ketentuan khusus dalam 

mengklasifikasikan jenis dari UMKM yang ada, yakni apabila UMKM telah berdiri 

sebelum PP UMKM 2021 berlaku, maka pengelompokkan akan ditentukan berdasarkan 

https://kontrakhukum.com/
https://kontrakhukum.com/
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kriteria hasil penjualan tahunan. Hal ini mengatakan bahwa penentuan jenis UMKM dari 

CV. Natural akan berdasarkan hasil penjualan tahunannya, dengan penghasilan per bulan 

sebesar Rp. 1.000.000.000,00 yakni berkisar Rp. 12.000.000.000,00 dalam satu tahun, 

namun penghasilan tersebut didapatkan ketika sebelum pandemi berlangsung. (Munajar, 

2020). Sedangkan ketika pandemi berlangsung hanya menghasilkan sekitar US$ 30 Ribu 

per bulan atau sekitar Rp. 430.560.000 sehingga dalam satu tahun hanya berkisar Rp. 

5.166.720,00. (Wahyudi, 2020). Sehingga, berdasarkan kriteria dari PP UMKM 2021 maka 

CV. Natural merupakan jenis Usaha Kecil dengan rentang hasil tahunan penjualan berkisar 

2 Miliar Rupiah hingga 15 Miliar Rupiah.  

 CV. Natural dalam sistem BDCC berperan sebagai overseas factory dari 

perusahaan brand marketer, The Natural Carpet Company (NCC) yang berlokasi di 

Chatsworth, California, USA. Yang mana CV Natural sudah bersepakat sejak tahun 1999 

untuk menjadi pabrik produksi dari karpet abaka yang akan dijual merek dagang NCC, dan 

diharuskan mengirimkan barang dengan desain, kualitas yang sudah ditentukan  

(Participants 4, personal communication, October 11, 2021).  Kegiatan pengiriman barang 

dari CV. Natural ini pun tentunya memiliki Bill of Landing, yang merupakan suatu 

dokumen legal yang dikeluarkan oleh perusahaan pengangkutan kepada pengirim, yang 

berisi jenis barang yang diangkut, jumlah barang, serta tujuan barang. Berikut, salah satu 

Bill of Landing dari CV. Natural terhadap produk karpet abaka, yang dilansir dari laman 

website import.report  : 
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Gambar 1.1 : Bill Of Landing Karpet Abaka oleh CV. Natural, 3 Mei 2020 

.  

Sumber : import.report.com 

 

 Sesuai dengan rantai BDCC bahwa CV.Natural hanya lah sebuah pabrik produksi 

yang membuat karpet abaka sesuai dengan pesanan, baik itu pesanan dari brand marketer, 

traders,atau retailers. Namun, dalam hal ini NCC sebagai perusahaan yang memiliki merk 

dagang tersebutlah yang lebih menentukan desain produk yang harus dibuat, sedangkan 

untuk di bidang pemasaran dan juga penjualan NCC dibantu dengan beberapa retailers 

lainnya yang menjual produk ini, seperti contoh yakni The Luxedecor, Patio Living. 

Sedangkan untuk, traders terdapat  bagian yakni untuk di dalam negeri dan juga di luar, 

untuk dalam negeri terdapat Celia Carpet & Interior yang berlokasi di Palembang. Dan 

untuk traders yang berada di luar negeri yakni Linking Maker&Market. Mereka para 

traders bisa didefinisikan sebagai penjual dan juga pemasok dari produk karpet abaka yang 

sudah dibuat oleh para pegawai di pabrik CV. Natural, namun mereka tentunya akan 

mendengarkan keinginan konsumen terhadap desain produk baru, agar mendapatkan 

keuntungan, lalu diteruskan ke CV. Natural untuk membuat produk tersebut (Participants 

4, personal communication, October 11, 2021). 
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 Perlu diketahui juga bahwasanya, bahan baku untuk membuat produk karpet abaka 

ini adalah serat dari tanaman pohon pisang abaka. Serat tumbuhan ini sering dipilih untuk 

menjadi bahan kerajinan, dikarenakan sifat dari serat tumbuhan ini yang kuat, hypo-

allergenic, tahan lama, dan tidak menimbulkan kesan iritasi di kulit (CHAIN, 2019). 

Namun, meskipun tumbuhan pisang abaca ini merupakan asli dari Filipina, CV. Natural 

dalam pembuatannya hanya mendapatkan serat abaka dari Filipina hanya sekitar 20% dari 

total produksi karpet mereka, sedangkan sekitar 80% sisanya CV. Natural mengimpor 

langsung dari Ekuador sejak tahun 2006. Namun, sebelum tahun 2006, CV. Natural masih 

mengandalkan sepenuhnya serat abaka yang didatangkan oleh NCC, dan serat abaka 

tersebut diimpor oleh pihak NCC kemudian diberikan ke pihak CV. Natural untuk 

kemudian diolah menjadi barang jadi yang desain serta kualitas sudah ditentukan oleh 

NCC sebagai brand marketer(Participants 4, personal communication, October 11, 2021). 

 Hal ini disebabkan karena memang CV. Natural masih dalam masa peralihan antara 

tingkatan assembly production ke tingkatan full-package production atau juga sering 

disebut dengan original equipment manufacture. Ini dimaksudkan bahwa, pabrik produksi 

atau supplier mulai bisa menyuplai sendiri bahan baku pembuatan dari suatu produk, tanpa 

bantuan brand marketer. Namun, pabrik produksi atau dalam hal ini CV. Natural masih 

bergantung dengan NCC untuk menentukan desain produk mereka, serta barang yang telah 

dibuat akan dijual dengan brand ―The Natural Carpet‖, serta sayangnya CV. Natural 

belum bisa sepenuhnya untuk memenuhi kebutuhan bahan pembuatan produk, abaca matt 

karena serat abaka yang berasal dari Filipina yang diberikan oleh pihak NCC masih 

berkontribusi sekitar 20% dari keseluruhan. (Participants 4, personal communication, 

October 11, 2021). Penggolongan CV. Natural dalam jenis produksi BDCC, yang masih 

dalam masa peralihan ke OEM (Original Equipment Manufacture)  membuat 
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ketergantungan CV. Natural dengan NCC masih sangat dirasakan. Dalam Gatchell, et.al 

(2005) mengatakan bahwa, meskipun pabrik produksi sudah mencapai tahapan OEM 

bukan berarti tantangan buruk tidak akan terjadi di masa mendatang, karena masih 

kurangnya kemampuan atau skill dari para buruh pabrik, dari pabrik produksi untuk 

menentukan desain produk yang mereka buat. Sehingga, tantangan akan adanya 

kemungkinan ditinggalkan oleh brand marketers pun akan masih menghantui, dan apabila 

hal tersebut terjadi maka yang paling berdampak adalah para buruh pabrik manufaktur itu 

sendiri yang kehilangan pekerjaan mereka. Terlebih lagi, sudah ada kasus terjadinya 

peninggalan pabrik produksi oleh brand marketer dan terjadi pada tahun 1980-an yang 

dikarenakan memilih pabrik produksi yang lebih  memiliki tahapan jenis produksi BDCC 

lebih tinggi daripada pabrik produksi mereka sebelumnya serta memiliki upah buruh 

pabrik yang jauh lebih murah, hal ini terjadi antara pabrik produksi alas kaki yang ada di 

Sinos-Valley, Brazil yang ditinggalkan oleh brand marketer dari Amerika Serikat untuk 

mengikat  perjanjian baru dengan pabrik produksi di Tiongkok  yang sudah pada tahapan 

ODM (Original Design Manufacture) atau sudah bisa menentukan desain produk mereka 

sendiri tanpa bantuuan dari pihak brand marketer, sehingga ketergantungan pun terbilang 

sangat minim (Humphrey, 2004). Pada akhirnya, berdasarkan peristiwa ditinggalkannya 

pabrik produksi alas kaki di Brazil oleh pembeli USA untuk berpindah ke Tiongkok  

dengan alasan sudah berada di tingkatan jenis produksi BDCC lebih tinggi yakni ODM, 

sedangkan pabrik produksi Sinos-Valley masih dalam tahapan assembly serta memiliki 

upah buruh pabrik yang jauh lebih tinggi dari Tiongkok  itu sendiri. Sehingga, hal ini bisa 

diharapkan bahwa CV. Natural yang juga pabrik produksi bisa mengetahui penyebab akan 

tantangan yang akan terjadi di masa mendatang yakni masih rendahnya tingkatan jenis 

produksi dalam BDCC oleh pabrik produksi, tantangan yang dimaksudkan bisa berupa 

tantangan terhadap ketergantungan dengan pihak NCC maupun tantangan terjadap 
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peningkatan jenis produksi dengan tujuan mitigasi untuk terhindar dari dampak buruk atas 

ketergantungan dan sudah terjadi pada pabrik produksi  Sinos-Valley, Brazil. Akhirnya, 

berdasarkan penjelasan latar belakang masalah inilah yang membuat penulis untuk tertarik 

membuat skripsi ini dengan berjudul : “STRATEGI BUYER-DRIVEN COMMODITY 

CHAIN (BDCC) oleh CV. NATURAL sebagai OVERSEAS FACTORY dari THE 

NATURAL CARPET COMPANY dalam PERSAINGAN PERDAGANGAN 

INTERNASIONAL”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akan mengidentifikasi permasalahan 

yang ada dalam penelitian yang akan dirumuskan : “Bagaimana strategi Buyer Driven 

Commodity Chain (BDCC) yang dilakukan oleh CV.Natural dalam persaingan 

perdagangan internasional?  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana strategi Buyer Driven 

Commodity Chain yang dilakukan oleh CV. Natural dalam menjaga daya saing pada 

perdagangan internasional.  

1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Teori 

  Secara teoritikal, penulis berharap penelitian ini akan berkontribusi dalam 

menambahkan pengetahuan di bidang keilmuan Ilmu Hubungan Internasional, khususnya 

bagaimana melihat penyebab dari tantangan yang akan dihadapkan oleh pabrik produksi di 

negara berkembang dari brand marketer yang berada di negara maju dalam strategi Buyer-

Driven Commodity Chain (BDCC). 
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 1.4.2 Praktis 

  Secara praktikal, penelitian ini akan bermanfaat bagi masyarakat khususnya 

bagi pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) untuk bisa mengetahui penyebab 

tantangan yang kemungkinan akan terjadi apabila suatu UMKM terutama yang berada di 

negara berkembang, apabila terlibat dalam strategi rantai Buyer-Driven Commodity Chain 

(BDCC), serta tindakan yang seharusnya diambil atas kemungkinan-kemungkinan di masa 

mendatang. 
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